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Mengingat keterbatasan jumlah ahli atau pakar perknyuan dan begitu banyaknya
man kayu di Indonesia serta banyalmya permintaan identifikasi kayu ke pusat
pditian dan pengembangan hasil hutan diperlukan sebuah sistem yang baik untuk
Bgidentirtkasi kayu. Kegiatan identifikasi yang berlangsung sekarang ini belum menggunakan
fuaan program komputer dalam identifikasi sample atau spesimen kayu yang dftanyakan oleh
FSguno. Oleh karenanya dibuat sisfem paknr untuk identifikasi kayu yang merupakan suatu sub
tr*lang pendukung dari s ebuah s is tem informas i.
Pada pembuatan sktem pakar ini dibuat sebuah software shell berbasis Winexsys 5.0
&rgan lorcwledge base identifikasi kayu yaitu dengan memasukkan ciri atau jati diri yang
mjol dari layu antara lain ciri umum : warna, corak, tel<stur, kilap, kesan raba, arah serat
b t&crasan knyu serta ciri anatomi : sebaran pembuluh, susunan pembuluh, isi pembuluh,
Mer pen$uluh, frekuensi pembuluh, bidang perforasi, parenkima, lebar jari-jari, frekuensi
p*;ul finggi jari-jari dan salurai interselular. Dari pencirian tersebut menghasilkan
*xinpulan berupa nama spesies dari kayu tersebut.
Perancangan sistem pakar identifikasi kayu ini termasuk kategori interpretasi, tipe
naptaentasi yang digunakan adalah production rules dan teknik inferensinya adalah tehtik
f,acakan ke belakang atau backward chaining.
Kaa Kunci : Sistem Pakar,Identifikasi, Kayu
l . Pendahuluan
Setiap orang yang memerlukan kayu biasanya terlebih dahulu akan bertanya jenis kayu apa
yang cocok dengan keperluannya. Nama suatu jenis kayu dapat berupa nama ilmiah, nama
perdagangan dan nama daerah tempat pohonnya tumbuh.
Di Indonesia tumbuh lebih kurang empat ribu jenis pohon. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hasil Hutan sudah menyimpan contoh kayu dari lebih kurang3233 jenis pohon
yang tercakup dalam 785 marga dari 106 suku. Pohon yang kayunya dikenal dalam perdagangan
sampai saat ini diperkirakan 400 jenis botanis atu spesies, tercakup dalam 198 marga atau genera
dari 68 suku atau familia.
Para ahli di bidang kayu telah banyak membuat tulisan untuk mengidentifikasi kayu, salah
satunya adalah menggunakan kunci identifikasi kayu. Cara yang dilakukan dengan mencocokkan
ciri yang terdapat dalam kayu yang akan diidentifikasi dangan ciri yang telah dibuat kuncinya.
Kunci identifikasi merupakan pertanyaan yang jawabannya harus ditemukan pada spesimen yang
akan diidentifikasi.
Perkembangan di bidang komputer sangatlah pesat, salah satu adalah teknik untuk
membuat komputer mampu mengolah pengetahuan yang dikenal dengan teknik kecerdasan buatan
atzu artificial intelligence. Dangan pendekatan ini manusia mencoba membuat komputer dapat
berfikir seperti cara yang dipakai manusia memecahkan masalah.
Salah satu bidang kecerdasan buatan adalah sistem pakar atau expert system yang dapat
meniru proses penalaran para pakar dalam memecahkan masalah. Teloroiogi kbmputer bErusaha
memindahkan pengetahuan dari para pakar ke dalam komputer agar dapat digunakan pada berbagai
bidang sesuai dengan kepakaran yang dimasukJ<an.
Mengingat keterbatasan jumlah ahli atau pakar perkayuan dan begitu banyaknya
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Sistem Pakar untuk ldentifikasi Kayu
Sebagai contoh dilakukan trace atau penelusuran spesies dengan backward chaining. Dengan




















Goal spesies Tectona grandis
Goal diketahui
Temukanrule dengan goal tersebut, dimulai dari rule I
Lihat jikarule I dengan premise I "warna teras putih'+YES
Lihatrule /, premise 2 "corakpolos"-) NO
Lompat kerule 2, premise I "warna teras putih" -+ YES
Lihatrule 2, premise 2 "Corakbercorak" ---tYES
Lihqtrule 2, premise 3 "tel<sturagakkasar" -> YES
Lihatrule 2, premise 4 "arah serat lurus" -* YES
Lihat rule 2, premise 5 " kekeras an agak ;.s7a5 1-> YES
Lihat rule 2, premise 6 "kilap kusam " --)YES
Lihat rtle 2, premise 7 "kesan raba licin" --+ YES
Lihat rule 2, premise I "sebaran pembuluh tata lingkar '4YES
Lihat rule 2, premise 9 "isi pembuluh tilosis " --> YES
Lihat rule 2, premise 10 "diameter pembultrh besar 340-370 mikron"
+YES
Lihat rule 2, premise 1 I "parenkima pita margirealr* YES
Lihatrule 2, premise 12 "lebar jari-jari Iebar'4YES
Lihat rule 2, premise 13 tinggi jari-jari sangat pendek 0.9 mm"
-+YES






t. Implementasi Sistem Pakar
Implementasi sistem pakar untuk identifikasi kayu menggunak,an software shell berbasis
Winexsys 5.0. Dalam winexsys dikenal 3 komponen pernbentuk rule,yaittt:.
I. Qualifier atau pengkualifikasi
Pengkualifikasi merupakan komponen yang memberikan pilihan pada pemakai. Contoh pada
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